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Mursalah 

Penelitin ini dilandasi oleh fenomena yang sama di Indonesia dan Korea 

Selatan, yaitu kehadiran toko buku besar dan daring yang gemar memberikan 

potongan harga besar kepada konsumen yang menyebabkan toko buku lokal tidak 

dapat bersaing dengan setara. Akibatnya, jumlah toko buku lokal semakin 

berkurang, ekosistem buku umum tidak sehat, harga buku melambung, dan 

keberagaman buku berkurang. Namun, pemerintah dari kedua negara memiliki 

dua jalan yang berbeda dalam menyikapi masalah yang sama. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk: 1) mengkaji perbandingan filsafat 

hukum yang melandasi perumusan regulasi atas harga buku umum di Indonesia 

dan Korea Selatan, 3) mengkaji tinjauan maṣlaḥah mursalah atas pengaturan 

harga buku umum di Indonesia dan Korea Selatan, dan 3) mengkaji akibat dari 

penerapan regulasi atas harga buku umum terhadap kondisi ekosistem buku umum 

di Indonesia dan Korea Selatan. 

Adapun metode penelitian yang digunakan yaitu yuridis-normatif dengan 

pendekatan undang-undang dan pendekatan perbandingan. Data didapatkan dari 

bahan hukum primer berupa hukum positif yang berlaku di Indonesia dan Korea 

Selatan, bahan hukum sekunder seperti buku & artikel ilmiah dan bahan hukum 

tersier sebagai pelengkap informasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2017 disusun untuk menyelesaikan permasalahan industri buku 

pendidikan, sehingga perkara harga buku umum sepenuhnya diserahkan pada 

pasar. Sementara Undang-Undang Nomor 6721 Tahun 2002 merupakan respon 

atas masalah yang tengah dihadapi industri buku umum sehingga pemerintah 

memilih melakukan intervensi atas harga buku umum dengan menerapkan FBPS 

sebab buku dianggap sebagai objek sakral bernilai budaya. Dalam konsep 

maṣlaḥah mursalah, intervensi pemerintah terkait harga dapat dibenarkan sebab 

pemerintah bertugas untuk memastikan agar tidak terjadi perbuatan seperti 

monopoli atau penyalahgunaan posisi dominan. Akibat dari penerapan regulasi 

tersebut, ekosistem buku umum Indonesia sangat tidak sehat sebab dikuasai ritel 

besar dan buku bajakan. Sementara Korea Selatan menunjukkan hasil yang sangat 

bagus di mana eksistensi toko buku lokal terjaga dan keragaman buku lestari. 
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Mursalah 

 

This research is based on a similar phenomenon in Indonesia and South 

Korea: the presence of large and online bookstores that favor offering significant 

discounts to consumers, which makes local bookstores unable to compete on 

equal terms. As a result, the number of local bookstores is dwindling, the general 

book ecosystem is unhealthy, book prices are soaring, and book diversity is 

diminishing. However, the governments of both countries have taken different 

approaches to addressing this same problem. 

This research is intended to identify: 1) to examine the comparative legal 

philosophy underlying the formulation of regulations on general book prices in 

Indonesia and South Korea, 2) to examine the review of maṣlaḥah mursalah on 

the regulation of general book prices in Indonesia and South Korea, and 3) 

examines the impact of implementing regulations on general book prices on the 

condition of the general book ecosystem in Indonesia and South Korea. 

The research method used is a juridical-normative approach, using both 

statutory and comparative approaches. Data were obtained from primary legal 

materials, including positive laws applicable in Indonesia and South Korea, 

secondary legal materials such as books and scientific articles, and tertiary legal 

materials as supplementary information. 

The research results show that Law Number 3 of 2017 was drafted to 

address the educational book industry's problems, leaving the issue of general 

book prices entirely to the market. Meanwhile, Law Number 6721 of 2002 was a 

response to the problems currently facing the general book industry, leading the 

government to intervene in general book prices by implementing the FBPS 

because books are considered sacred objects of cultural value. In the concept of 

maṣlaḥah mursalah, government intervention regarding pricing is justified 

because it is the government's duty to ensure that monopolies and abuse of 

dominant positions do not occur. As a result of these regulations, Indonesia's 

general book ecosystem is very unhealthy, dominated by large retailers and 

pirated books. Meanwhile, South Korea has shown excellent results, maintaining 

the existence of local bookstores and sustaining book diversity. 
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